PENGARUH PEMBERIAN MOTIVASI BERUPA PRETEST TERHADAP
KOMPETENSI BELAJAR BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS XI IPA
DI SMAN 7 PADANG TAHUN PELAJARAN 2019/2020

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

OLEH

AVISHA PUTRI SUNDAPA
NIM. 16031080

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2020









SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Avisha Putri Sundapa

NIM/BP © 16031080/2016

Program Studi : Pendidikan Biologi

Jurusan : Biologi

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Dengan ini menyatakan bahwa, skripsi saya dengan judul “Pengaruh
Pemberian Motivasi Berupa Pretest terhadap Kompetensi Belajar Biologi Peserta
Didik Kelas XI IPA Di SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020” adalah
benar hasil karya sendiri dan bukan hasil plagiat dari karya orang lain. Sepanjang
pengetahudn saya tidak, terdapat karya, pendapat yang ditulis atau diterbitkan
orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan
karya ilmiah yang lazim.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa

tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, Januari 2020
ﬁ Diketahui oleh, Saya yang menyatakan,

Ketua Jurusan Biologi

A

Dr. Dwi Hilda Putri, M.Biomed.
NIP.19750815 200604 2 001

NIM. 16034080




ABSTRAK

Avisha Putri Sundapa : Pengaruh Motivasi Berupa Pretest Terhadap
Kompetensi Belajar Biologi Peserta Didik Kelas
XI IPA Di SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran
2019/2020.

Permasalahan yang terjadi di SMAN 7 Padang yaitu rendahnya kompetensi
belajar peserta didik dan guru belum pernah menerapkan pretest dalam proses
pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan motivasi berupa
pretest pada materi sistem ekskresi di SMAN 7 Padang. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian motivasi berupa pretest
terhadap kompetensi belajar biologi peserta didik Kelas X1 IPA di SMAN 7
Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Grup Posttest Only Desain. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Kelas XI IPA di SMAN 7 Padang pada Tahun
Pelajaran 2019/2020 berjumlah 6 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yang terpilih sebagai sampel penelitian
adalah Kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan Kelas X1 IPA 2 sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu soal posttest untuk kompetensi
pengetahua, lembar observasi untuk kompetensi sikap dan keterampilan. Hipotesis
penelitian diuji menggunakan uji-t.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji-t dapat disimpulkan bahwa pada
kompetensi pengetahuan peserta didik nilai thitung 7,00> ttaber 1,67, pada kompetensi
sikap nilai thitung 6,39> teaver 1,67, dan pada kompetensi keterampilan nilai thitung
3,26>ttner 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pemberian motivasi berupa pretest dapat meningkatkan
kompetensi belajar biologi peserta didik Kelas XI IPA di SMAN 7 Padang Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Motivasi Berupa Pretest, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting dalam kehidupan
manusia, karena dalam hidupnya manusia tidak terlepas dari pendidikan, baik
secara formal, informal, maupun nonformal. UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Dari pengertian tersebut, terdapat kata belajar,
pembelajaran, serta aktif dalam proses pendidikan, sehingga dapat penulis
simpulkan bahwa dalam proses pendidikan terdapat kegiatan belajar dan
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

Pendidikan adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
belajar. Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap (Baharuddin dan Wahyuni, 2007: 11).
Sugihartono (2007: 74) menyebutkan bahwa belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi, belajar merupakan proses

perubahan perilaku pada manusia yang terjadi melalui pengalaman.



Pengalaman belajar siswa akan lebih bermakna apabila pada kegiatan
pembelajaran selalu menekankan pada keaktifan siswa.

Seseorang yang belajar maupun mengikuti kegiatan pembelajaran pasti
memiliki motivasi yang mendorong orang tersebut untuk belajar. Nana Syaodih
Sukmadinata (2009: 61) menyebutkan bahwa kekuatan yang menjadi
pendorong kegiatan individu disebut motivasi, yang menunjukan suatu kondisi
dalam diri individu yang mendorong atau menggerakan individu tersebut
melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan. Sedangkan Uno (2006: 1)
menyebutkan motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
bertingkah laku. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dari beberapa penjelasan tersebut diketahui bahwa ada
motivasi yang berasal dari dalam diri manusia (instrinsik) maupun motivasi
yang berasal dari luar manusia itu sendiri (ekstrinsik). Jadi dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan suatu dorongan untuk melakukan sesuatu, baik
dorongan yang berasal dari dalam diri manusia itu sendiri maupun dorongan
dari luar.

Motivasi yang menggerakan seserorang untuk berkeinginan belajar
disebut motivasi belajar. Dari penjelasan sebelumnya mengenai belajar serta
motivasi, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu
dorongan yang membuat seseorang mau belajar. Uno (2006: 23) menyebutkan
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya



dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Sardiman (2007: 86)
menyebutkan bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari
adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi ditandai dengan tekun belajar. Tekun belajar dapat
dilihat dari kesungguhan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Peserta didik yang sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran
dapat dilihat pada saat guru menjelaskan segingga peserta didik tampak
memperhatikan serta antusias dalam pembelajaran, apabila ada yang kurang
jelas maka peserta didik akan bertanya, sehingga peserta didik terlihat aktif.
Dengan memiliki motivasi belajar yang tinggi, maka peserta didik akan dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar akan membuat peserta didik
rajin dan tekun belajar, kemudian dengan rajin serta tekun belajar akan
membuat siswa memperoleh prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, peserta
didik yang memiliki motivasi belajar yang rendah akan malas dan kurang
semangat dalam belajar, hal itu akan menyebabkan prestasi belajar peserta
didik menurun (Uno, 2006).

Motivasi belajar diperlukan dalam setiap kegiatan pembelajaran pada
semua mata pelajaran, salah satunya pada mata pelajaran Biologi. Biologi
selain sebagai salah satu bidang ilmu dalam dunia pendidikan juga merupakan
salah satu bidang studi yang sangat penting, baik bagi peserta didik maupun
bagi pengembangan bidang keilmuan yang lain. Pembelajaran biologi

merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam bidang IPA yang ada



disekolah. Biologi bagian dari sains yang menekankan pada pemberian
pengalaman secara langsung, proses, dan sikap peserta didik (Depdiknas,
2003).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru di SMAN 7
Padang, yaitu ibu Teti Andriati, S.Pd, diketahui bahwa pertama, mata pelajaran
biologi masih dianggap sulit oleh peserta didik karena peserta didik cenderung
menganggap biologi pelajaran yang banyak hafalan. Kedua guru kurang
bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran biologi. Metode yang
sering digunakan dalam pembelajaran biologi yaitu metode ceramah. Dengan
menggunakan metode ceramah membuat peserta didik menjadi pasif, sehingga
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, karena materi pelajaran hanya
sekedar dijelaskan oleh guru, sedangkan peserta didik hanya mendengarkan.
Kegiatan. Peserta didik yang hanya mendengarkan penjelasan dari guru
membuat peserta didik mudah bosan, dan peserta didik kurang memiliki
pengalaman belajar.

Ketiga, guru belum pernah menerapkan pembelajaran dengan
memberikan motivasi berupa pretest kepada peserta didik. Keempat,
kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran biologi.
Kurangnya motivasi belajar peserta didik terlihat dalam kegiatan pembelajaran
yang monoton dimana kegiatan peserta didik didominasi hanya dengan
mendengarkan penjelasan guru sehingga peserta didik menjadi kurang aktif

dalam belajar sehingga hasil belajar peserta didik rendah.



Berdasarkan nilai rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) peserta didik
kelas XI IPA di SMAN 7 Padang, diketahui bahwa nilai peserta didik masih
rendah dan belum mencapai nilai kriteria minimum (KKM) yaitu 80. Nilai
Ujian Akhir Semester (UAS) peserta didik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS) Kelas XI IPA SMAN 7
Padang Tahun Pelajaran 2018/2019.

No Kelas Jumlah Nilai Rata- % Ketuntasan
Peserta rata i
Didik Tuntas Tidak
tuntas
1 XI'IPA 1 32 59,26 16% 84%
2 XIIPA 2 35 71,57 14% 86%
3 XI'IPA 3 36 75,41 14% 86%
4 XI IPA 4 36 76,50 17% 83%
5 XI'IPA S5 33 63,71 9% 91%
6 XI'IPA 6 34 74,72 18% 82%
7 XIIPA 7 32 78,08 6% 94%
Jumlah 205

Sumber: Waka Kurikulum SMAN 7 Padang

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata Ujian Akhir Semester (UAS)
peserta didik kelas XI IPA SMAN 7 Padang masih rendah dari KKM yang
telah ditetapkan yaitu 80. Sehingga hasil belajar yang seperti ini harus
diperhatikan lebih ekstra lagi, karena akan berdampak buruk terhadap kualitas
pembelajaran di SMAN 7 Padang.

Ada beberapa pembelajaran yang dapat diterapkan agar membuat siswa
memiliki kompetensi belajar yang tinggi. Beberapa pembelajaran yang dapat
diterapkan yaitu dengan memberikan motivasi berupa pretest pada setiap awal
pertemuan sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk belajar sebelum
proses pembelajaran dimulai. Sudijono (2008), berpendapat bahwa dengan

adanya pemberian pretest akan memotivasi peserta didik untuk mempersiapkan



diri dengan artian belajar sebelum proses pembelajaran, dengan persiapan
tentunya peserta didik akan lebih memahami meteri yang akan diberikan. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Efendi, 2016) Pemberian pretest dapat
meningkatkan  persiapan  belajar  peserta didik serta membantu
mengintegrasikan (asimilasi) dari pengetahuan peserta didik sebelumnya
dengan informasi yang baru sehingga bahan atau materi yang akan diajarkan
dapat disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka peneliti
melakukan penelitian secara ilmiah tentang pengaruh pemberian motivasi
berupa pretest terhadap kompetensi belajar biologi peserta didik Kelas XI

IPA di SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah berikut ini.
1. Mata pelajaran biologi masih dianggap sulit oleh peserta didik
2. Kompetensi belajar peserta didik masih rendah pada mata pelajaran
biologi.
3. Penggunaan metode pembelajaran oleh guru belum bervariasi.

4. Guru belum pernah menerapkan pretest dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah
pada rendahnya kompetensi belajar peserta didik dan guru belum pernah

menerapkan pretest dalam proses pembelajaran.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka dirumuskan
permasalahan yang diteliti, yaitu: “Bagaimana pengaruh pemberian motivasi
berupa pretest terhadap kompetensi belajar biologi peserta didik pada materi
sistem ekskresi Kelas XI IPA di SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran
2019/2020?”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
pemberian motivasi berupa pretest terhadap kompetensi belajar biologi peserta
didik Kelas X1 di SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.
F. Manfaat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik, sekolah,

maupun guru.

1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan pengaruh kepada
kualitas pembelajaran biologi, terutamanya pada peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran biologi melalui pemberian pretest.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik, mendapatkan pengalaman baru dengan diterapkan
pemberian pretest sehingga peserta didik lebih semangat dan aktif dalam
proses pembelajaran, dapat menguasai materi dengan baik, dan

mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.



b. Bagi guru biologi, memberikan saran dalam kegiatan pembelajaran
dengan menerapkan pretest dalam proses pembelajaran di kelas.

c. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan.

d. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi

penelitian relevan selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa pemberian motivasi berupa pretest berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik Kelas

XI IPA SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2019/2020.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran
yaitu sebagai berikut.

1. Motivasi berupa pretest membutuhkan manajemen waktu dan pengelolaan
kelas yang baik sehingga diperlukan perencanaan pembelajaran yang tepat
dan matang agar penggunaan waktu dalam pembelajaran dapat lebih efektif.

2. Bagi peneliti lain sebaiknya penilaian kompetensi sikap dan keterampilan

dilakukan oleh lebih dari 2 orang observer.
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